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ABSTRAK

This study aims to understand, analyze and obtain emperical evidence that can explain the
effect of taxes, firm size, foreign ownership and bonus mechanism on transfer pricing. The
research method used in this research is descriptive method and method verivication . The
population in this study is the sector mining sector companies listed on the indonesian stock
exchange (IDX) in 2017 —2021. A samples obtained by using a sampling quota of 35 companies
or 175 financial report data. The analytical technique used in this study is logistic regression
analysis using SPSS 20. The research results show that taxes, company size, ownership foreign,
and bonus mechanism simultaneously affect transfers pricing. test result partially show that
the tax, companies size, foreign ownership, and bonus mechanisms have a significant positive
effect on transfer pricing.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi dewasa ini menciptakan efisiensi dan efektivitas
di berbagai bidang, salah satunya adalah bidang bisnis. Banyak perusahaan membuka cabang
usaha di berbagai negara, menyebabkan tumbuh kembangnya perusahaan multinasional.
Perusahaan multinasional beroperasi di lebih dari satu negara dan sering melakukan transaksi
jual beli antar perusahaan yang berelasi, baik berupa barang, jasa, atau harta tidak berwujud
(Ayshinta dkk., 2019). Transaksi ini menjadi rumit ketika perusahaan memiliki cabang di
negara yang berbeda, terutama dalam menentukan harga jual dan biaya yang dikeluarkan, serta
perbedaan tarif pajak antar negara. Hal ini mendorong perusahaan multinasional untuk
melakukan Transfer Pricing (Nurmalasari., 2023).
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Transfer pricing adalah kebijakan perusahaan dalam menentukan harga transfer atas
barang, jasa, harta tidak berwujud, atau transaksi finansial antara perusahaan yang memiliki
hubungan istimewa (Wiharno dkk., 2023). Transfer pricing terdiri dari dua jenis: intra-
company (antar divisi dalam satu perusahaan) dan inter-company (antar perusahaan yang
memiliki hubungan istimewa) yang terbagi menjadi domestic (antar perusahaan di negara yang
sama) dan international (antar perusahaan di negara yang berbeda) (Azhar & Setiawan, 2021).
Dampak dari transfer pricing adalah harga yang tidak wajar, baik over pricing maupun under
pricing, yang dapat menyebabkan ketidakwajaran dalam perdagangan internasional.

Beberapa perusahaan multinasional menggunakan transfer pricing untuk mengurangi
jumlah pajak yang harus dibayar. Dengan mengalihkan keuntungan dari negara dengan tarif
pajak tinggi ke negara dengan tarif pajak rendah, perusahaan dapat mengurangi beban pajak
mereka (Mawardiana dkk., 2023). Otoritas fiskal memandang transfer pricing sebagai upaya
penghindaran pajak ketika harga transaksi antar perusahaan yang berelasi tidak sesuai dengan
peraturan perpajakan (Miraza dkk., 2022). Transfer pricing dapat menyebabkan
ketidakwajaran harga, biaya, atau imbalan yang mengarah pada pengalihan penghasilan atau
penghindaran pajak. Transfer pricing bisa dianggap legal jika dilakukan dalam perencanaan
pajak yang sesuai ketentuan perpajakan, namun dapat menjadi tindak pidana jika tidak
didukung dengan dokumentasi yang memadai (Sulistyowati & Kananto, 2019). Praktik
transfer pricing dapat merugikan negara, karena mengurangi pendapatan negara dari sektor
pajak. Hal ini terjadi ketika perusahaan multinasional memindahkan kewajiban pajak mereka
dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara dengan tarif pajak rendah (Safira dkk., 2021).
Perusahaan yang memperoleh laba besar cenderung melakukan penghindaran pajak dengan
cara transfer pricing (Ratsianingrum dkk., 2020).

Di Indonesia, sebanyak 2.000 perusahaan multinasional teridentifikasi tidak membayar
PPh Pasal 25 dan Pasal 29 dengan alasan merugi terus-menerus. Sebagian besar dari
perusahaan ini menggunakan modus transfer pricing (www.cnnindonesia.com). Dalam sektor
pertambangan, beberapa perusahaan, seperti PT Bumi Resources Thk. dan PT Elnusa Tbk.,
menunjukkan adanya indikasi transfer pricing, di mana piutang pihak berelasi meningkat
namun beban pajak penghasilan menurun. Contoh kasus lainnya adalah praktik transfer pricing
yang dilakukan olen PT Adaro Indonesia, yang menjual batubara ke perusahaan afiliasi di
Singapura, Coaltrade Services International Pte. Ltd., dengan harga transfer di bawah harga
pasar, sehingga mengurangi laba yang tercatat di Indonesia dan merugikan pendapatan negara.
Praktik ini terungkap melalui analisis laporan keuangan yang menunjukkan laba lebih tinggi di
perusahaan afiliasi daripada di Adaro Indonesia.

Data transfer pricing pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2017-2021 menunjukkan bahwa dari 48 perusahaan, 33 di
antaranya melakukan transfer pricing. Ini mengindikasikan adanya praktik penghindaran pajak
melalui transaksi antar perusahaan yang memiliki hubungan istimewa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi transfer pricing antara lain pajak, ukuran perusahaan,
kepemilikan asing, dan mekanisme bonus. Pajak mempengaruhi keputusan perusahaan untuk
mengurangi kewajiban pajak melalui transfer pricing. Ukuran perusahaan, yang ditentukan
oleh jumlah aset, juga mempengaruhi keputusan transfer pricing, dengan perusahaan besar
cenderung lebih sering melakukan transfer pricing Damayanti dkk., (2023) dan Meisyta dkk.,
(2021). Kepemilikan asing mempengaruhi keputusan transfer pricing karena pemegang saham



asing dapat mempengaruhi strategi harga perusahaan. Mekanisme bonus, yang terkait dengan
laba perusahaan, dapat mendorong manipulasi laporan keuangan untuk memaksimalkan bonus
yang diterima oleh manajemen (Sulistyowati & Kananto, 2019). Penelitian oleh Wijaya dkk.,
(2023), Ratsianingrum dkk., (2020) dan Tiwa dkk., (2017) menunjukkan bahwa pajak dan
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap transfer pricing. Namun, penelitian lain
menunjukkan bahwa pajak dapat berpengaruh negatif terhadap transfer pricing, sementara
kepemilikan asing tidak selalu berpengaruh. Mekanisme bonus juga dapat mempengaruhi
transfer pricing, baik secara positif maupun negatif, tergantung pada konteks perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pajak, ukuran perusahaan, kepemilikan
asing, dan mekanisme bonus terhadap transfer pricing pada perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2021. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu akuntansi, memberikan
informasi bagi perusahaan dan pemerintah dalam pengambilan kebijakan terkait transfer
pricing, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif.
Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generasi (Sugiyono, 2017).
Metode Deskriptif di gunakan untuk menggambarkan variabel pajak, ukuran perusahaan,
kepemilikan asing, mekanisme bonus dan transfer pricing. Sedangkan metode verifikatif
menurut Sugiyono (2017) adalah metode penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau
sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Ide (Periode 2017 — 2021) yaitu sebanyak 48
perusahaan, sehingga jumlah populasi yaitu 48 x 5 = 240 data laporan keuangan. Sampel yang
diteliti yaitu sebanyak 35 perusahaan atau 175 data laporan keuangan perusahaan. Adapun
pengambilan sampel yang di sajikan dalam penelitian ini yaitu menggunakan quota sampling.
Menurut Sugiyono, (2017) teknik quota sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah atau kuota yang di inginkan.

Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka — angka atau data yang disajikan dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan berupa
dokumen-dokumen, laporan-laporan, hasil penelitian, buku-buku, artikel dan berbagai
publikasi yang terkait dengan masalah yang diteliti. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data dari laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di
Bursa efek Indonesia (BEI) selama periode 2017 — 2021 dan telah dipublikasikan. Data tersebut
diperoleh dari Website Bursa Efek Ide (www.idx.co.id).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
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Adapun hasil analisis deskriptif variabel pajak pada perusahaan pertambangan pada tahun
2017 — 2021 diperoleh hasil sebagaimana dijelaskan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1
Analisis Deskriptif Variabel Pajak

N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
Pajak 175 -9,685 6,156 ,17658 1,049280
Valid N
L 17
(listwise) >

Berdasarkan tabel 1 mengenai hasil analisis deskriptif variabel pajak dijelaskan bahwa
nilai rata-rata pajak adalah sebesar 0,176. Adapun nilai pajak tertinggi sebesar 6,156 yang
diperoleh oleh Darma Henwa Tbk (DEWA) pada tahun 2020, sedangkan nilai terendah
sebesar -9,685 yang diperoleh oleh Dian Swastatika Sentosa Thk (DSSA) tahun 2020. Standar
deviasi yang di hasilkan lebih besar dari nilai rata-rata yaitu sebesar 1,049 yang berarti adanya
variasi data pengamatan yang cukup besar dari rata — rata.

Tabel 2
Analisis Deskriptif Variabel ukuran Perusahaan
N | Minimu | Maximu| Mean Std.
m m Deviation
Ukuran
175 12,698| 29,091 21,23043 4,675814
Perusahaan
V_alld_N 175
(listwise)

Berdasarkan tabel 2 mengenai hasil analisis deskriptif variabel ukuran perusahaan
dijelaskan bahwa nilai rata-rata ukuran perusahaan adalah sebesar 21,230. Dengan nilai
ukuran perusahaan tertinggi sebesar 29,091 yang diperoleh oleh perusahaan Cita Mineral
Investindo Tbk (CITA) pada tahun 2021, sedangkan nilai terendah sebesar 12,698 yang
diperoleh oleh perusahaan Aneka Tambang Thk (ANTM) pada tahun 2017. Standar deviasi
yang dihasilkan sebesar 4,675 lebih kecil dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa rata-rata
dapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan data, artinya data variabel ukuran
perusahaan memiliki tingkat variasi yang baik.

Tabel 3
Analisis Deskriptif Variabel Kepemilikan Asing
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kepemilikan Asing 175 001 9,654 41100 1,009592
Valid N (listwise) 175

Berdasarkan Tabel 3 analisis deskriptif growth pada 40 perusahaan sektor industri dasar
dan kimia tahun 2017-2021 menunjukkan bahwa nilai rata-rata growth adalah 0,098216 rupiah,
yang berarti rata-rata growth perusahaan di sektor ini selama periode tersebut adalah 0,098216
rupiah. Nilai tertinggi growth tercatat sebesar 3,042310 rupiah pada perusahaan Semen
Indonesia (Persero) Thk. (SMGR) pada tahun 2018, sementara nilai terendah growth sebesar -
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0,703850 rupiah tercatat pada perusahaan Waskita Beton Precast Thk. (WSBP) pada tahun
2020. Nilai standar deviasi sebesar 0,525685 rupiah menunjukkan bahwa growth perusahaan-
perusahaan ini memiliki variasi yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-ratanya.

Tabel 4
Analisis Deskriptif Variabel Mekanisme Bonus
N Minimu m | Maximu m Mean Std.
Deviation

Mekanisme

175 -35,621 18,763 ,47085 5,749379
Bonus
V_alld_N 175
(listwise)

Berdasarkan tabel 4 mengenai hasil analisis deskriptif variabel mekanisme bonus
dijelaskan bahwa nilai rata-rata mekanisme bonus adalah sebesar 0,470. Dengan nilai
mekanisme bonus tertinggi sebesar 18,763 yang diperoleh dari perusahaan Bayan Resources
Tbk (BY AN) pada tahun 2017, sedangkan nilai terendah sebesar -35,621 yang diperoleh dari
perusahaan Bumi Resources Thk (BUMI) pada tahun 2020. Standar deviasi yang dihasilkan
lebih besar dari nilai rata-rata yaitu sebesar 5,749 yang berarti adanya variasi data pengamatan
yang cukup besar dari rata-rata.

Tabel 5
Analisis Deskriptif VVariabel Transfer Pricing
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
0 10 57 57 57
Valid 1 165 94,3 94,3 100,0
Total 175 100,0 100,0

Dari Tabel 5 tersebut hasil analisis deskriptif pada variabel transfer pricing dari sampel
175 dapat disimpulkan bahwa jumlah transfer pricing yang dilakukan perusahaan
pertambangan yaitu sebanyak 165 data perusahaan atau sebesar 94,3%, sedangkan yang tidak
melakukan kegiatan transfer pricing sebanyak 10 data perusahaan atau 5,7%.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabilitas
independen yang dimasukan dalam model penelitian memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen. Koefisien determinasi dalam model regresi logistik dapat dilihat pada nilai
Nagelkerke R Square.

Tabel 6
Koefisien Determinasi

Step -2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
likelihood R Square R Square
1 68,376% ,646 ,730




Sumber : output SPSS 20

Dari tabel di atas menunjukkan hasil pengujian koefisien determinasi untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan variabel independen yang digunakan dalam model berpengaruh terhadap variabel
dependen. Berdasarkan pengolahan data menggunakan analisis regresi logistik, diperoleh nilai Cox &
Snell R Square sebesar 0,646 dan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,730 yang menunjukkan bahwa
besarnya peran atau kontribusi variabel pajak, ukuran perusahaan, kepemilikan asing dan mekanisme
bonus sebesar 73% sedangkan sisanya 27% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Uji Hipotesis
UJI G

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui hubungan keseluruhan variabel pajak, ukuran
perusahaan, kepemilikan asing dan mekanisme bonus secara simultan berpengaruh terhadap
variabel transfer pricing, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 yang dapat dilihat
pada tabel Omnibus Test of Model Coefficient yang setara dengan uji F.

Tabel 8
Hasil Uji G
Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi-square df Sig.
Step 18,285 4 ,000
Step 1 Block 18,285 4 ,000
Model 18,285 4 ,000

Sumber: output IBM SPSS 20, 2023

Berdasarkan tabel 4. dapat dijelaskan bahwa nilai chi — square sebesar 18,285 dengan degree
of freedom (df) 4, sedangkan tingkat signifikan 0,000 dan nilai G X2» atau p — value < a dengan
a adalah tingkat signifikan 0,05. Maka dapat dilihat bahwa 0,000 < 0,05, artinya HO ditolak
dan Ha diterima. Jika HO ditolak, artinya model dapat dikatakan signifikan secara statistik
bahwa sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pajak,
ukuran perusahaan, kepemilikan asing dan mekanisme bonus secara bersama — sama
berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.

Uji Parsial (Uji Wald)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh masing-masing variabel pajak,
ukuran perusahaan, kepemilikan asing dan mekanisme bonus terhadap transfer pricing.
Tabel 9
Hasil Uji Parsial

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
X1 369] 206 9,712 1| 001] 1,309
St X2 325 o79| 10544 1| 000| 882
‘; X3 462|881 11,322 1] 009| 8689
"~ 388|069 9,624 1| o000l 916
Constant 5228 2,004 8,803 1| .004| 186,346




Sumber : output IBM SPSS 20, 2023

Berdasarkan uji parsial (uji Wald), hasil pengujian terhadap variabel-variabel independen
terhadap transfer pricing adalah sebagai berikut:

1. Pajak Nilai Wald 9,712 > chi-square tabel 3,841 dengan signifikansi 0,001 < 0,05,
menunjukkan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer pricing (Exp
(B) = 1,309). Hipotesis pertama diterima.

2. Ukuran Perusahaan Nilai Wald 10,544 > chi-square tabel 3,841 dengan signifikansi 0,000
< 0,05, menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap transfer pricing
(Exp (B) = 0,882). Hipotesis kedua diterima.

3. Kepemilikan Asing Nilai Wald 11,322 > chi-square tabel 3,841 dengan signifikansi 0,009
< 0,05, menunjukkan kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap transfer pricing
(Exp (B) = 8,689). Hipotesis ketiga diterima.

4. Mekanisme Bonus Nilai Wald 9,624 > chi-square tabel 3,841 dengan signifikansi 0,000
< 0,05, menunjukkan mekanisme bonus berpengaruh positif terhadap transfer pricing
(Exp (B) = 0,916). Hipotesis keempat diterima.

Pengaruh Pajak, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Asing dan Mekanisme Bonus
Terhadap Transfer Pricing

Hasil uji simultan (uji G) menunjukkan bahwa variabel pajak, ukuran perusahaan,
kepemilikan asing, dan mekanisme bonus berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.
Penelitian ini dapat digeneralisasikan pada seluruh populasi. Kenaikan atau penurunan variabel
tersebut mempengaruhi transfer pricing. Analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa
variabel-variabel tersebut memberikan kontribusi 73% terhadap transfer pricing, sementara
27% dipengaruhi faktor lain. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nazihah dkk. (2019) yang
menyatakan bahwa pajak, ukuran perusahaan, dan mekanisme bonus berpengaruh signifikan
terhadap transfer pricing, serta Kusumasari dkk. (2018) yang menyatakan pajak dan
kepemilikan asing berpengaruh signifikan.

Pengaruh Pajak terhadap Transfer Pricing

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
transfer pricing, yang dapat digeneralisasikan untuk seluruh populasi. Pengaruh positif pajak
menunjukkan bahwa perusahaan dengan pajak lebih tinggi cenderung melakukan transfer
pricing. Pajak dihitung menggunakan effective tax rate. Perusahaan multinasional sering
melakukan transfer pricing untuk menekan beban pajak, memindahkan kewajiban ke negara
dengan tarif pajak lebih rendah. Hal ini menimbulkan konflik kepentingan antara perusahaan
dan pemerintah, sesuai dengan teori agensi. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Ratsianingrum dkk. (2020), Yulia dkk. (2019), Kusumasari dkk. (2018), dan lainnya.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Transfer Pricing

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap transfer pricing, yang dapat digeneralisasikan untuk seluruh populasi.
Pengaruh positif menunjukkan bahwa perusahaan dengan ukuran lebih besar cenderung
melakukan transfer pricing untuk meminimalkan pembayaran Fadilah dkk., (2023),
Nurhandika dkk., (2021) dan Nurjanah dkk., (2021). Ukuran perusahaan dihitung
menggunakan logaritma natural dari total aset. Perusahaan multinasional dengan aset besar
cenderung melakukan transfer pricing untuk menekan biaya pengeluaran. Berdasarkan teori
akuntansi positif, perusahaan besar cenderung melakukan transfer pricing untuk mengurangi
biaya politik dan meningkatkan laba. Penelitian ini sejalan dengan Nazihah dkk. (2019)



Syarifudin dkk. (2023), Wiharno dkk. (2022) dan E. K. Putri (2016).
Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Transfer pricing

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap transfer pricing, yang dapat digeneralisasikan untuk seluruh populasi. Pengaruh
positif menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan asing, semakin besar kemungkinan
perusahaan melakukan transfer pricing. Kepemilikan asing dihitung menggunakan
kepemilikan saham asing. Semakin besar kepemilikan saham asing, semakin besar pengaruh
pemegang saham asing dalam menentukan kebijakan yang menguntungkan dirinya.
Berdasarkan teori keagenan, perbedaan kepentingan antara pemegang saham pengendali dan
non-pengendali memungkinkan transaksi merugikan non-pengendali, seperti transfer pricing.
Penelitian ini sejalan dengan Saputra dkk. (2020), Refgia (2017), dan Kusumasari dkk. (2018).

Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap Transfer Pricing

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa mekanisme bonus berpengaruh positif dan signifikan
terhadap transfer pricing, yang dapat digeneralisasikan untuk seluruh populasi. Pengaruh
positif menunjukkan bahwa perusahaan dengan keuntungan lebih besar cenderung melakukan
manipulasi laba melalui transfer pricing. Mekanisme bonus dihitung menggunakan indeks
trend laba bersih. Bonus diberikan kepada direksi yang berhasil mengelola perusahaan dengan
baik. Hal ini meningkatkan motivasi direksi untuk memaksimalkan laba dan memperoleh
bonus tinggi, salah satunya dengan transfer pricing. Penelitian ini sejalan dengan
Ratsianingrum dkk. (2020), Herawaty & Anne (2017), dan Halim Rachmat (2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh pajak, ukuran perusahaan,
kepemilikan asing dan mekanisme bonus terhadap transfer pricing pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 — 2021, menunjukkan
hasil penelitian sebagai berikut :

1. Pajak, ukuran perusahaan, kepemilikan asing dan mekanisme bonus secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Artinya variabel transfer pricing
dipengaruhi oleh pajak, ukuran perusahaan, kepemilikan asing dan mekanisme bonus
sehingga dapat menjelaskan kemungkinan adanya penerapan transfer pricing pada
perusahaan sektor pertambangan.

2. Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer pricing. Artinya semakin
tinggi pajak perusahaan , maka besar kemungkinan perusahaan akan melakukan transfer
pricing. Sebaliknya jika pajak perusahaan kecil, maka kemungkinan kecil perusahaan
melakukan transfer pricing.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer pricing.
Dengan demikian, semakin besar ukuran perusahaan, maka besar kemungkinan
perusahaan akan melakukan tindakan transfer pricing. Sebaliknya jika ukuran
perusahaan kecil kemungkinan kecil perusahaan melakukan transfer pricing.

4. Kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer pricing.
Dengan demikian, semakin besar kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak asing
maka besar kemungkinan perusahaan akan melakukan tindakan transfer pricing.
Sebaliknya jika kepemilikan saham pihak asing kecil maka kemungkinan kecil
perusahaan akan melakukan transfer pricing.



5. Mekanisme bonus berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer pricing.
Dengan demikian, semakin besar mekanisme bonus maka besar kemungkinan
perusahaan akan melakukan transfer pricing. Sebaliknya jika mekanisme bonus
perusahaan kecil, maka kemungkinan kecil perusahaan akan melakukan transfer
pricing.
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